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ABSTRACT 

 
The purpose of this study is to analyze the mathematical problem-solving abilities 
of students in working on matrix material problems based on the theory of Wankat 
and Oreovocz with 7 stages of problem-solving strategies. The seven problem-
solving stages are: the "I can" stage, the defining stage, the exploration stage, the 
planning stage, the doing stage, the checking stage, and the generalizing stage. 
This type of research is descriptive qualitative. The subjects of the research were 
36 students from class XI-11 of SMA Negeri 9 Semarang. Data collection was 
conducted through tests and interviews. The students of class XI-11 were identified 
based on the results of their mathematical problem-solving abilities according to 
Wankat and Oreovocz's theory, and then 5 subjects were selected to represent each 
category. The results showed that students' problem-solving abilities can be divided 
into several categories: (1) students with very good problem-solving abilities can 
solve problems, define, explore, plan, do, check, and generalize; (2) students with 
good problem-solving abilities can solve problems, define, explore, plan, do, but the 
answers are still less accurate; (3) students with sufficient problem-solving abilities 
can solve problems, define, explore, plan, but there are still errors; (4) students with 
poor problem-solving abilities can solve problems, define, explore, and plan but are 
still less accurate; (5) students with very poor problem-solving abilities can only 
solve problems, explore, and define. 
 
Keywords: Mathematical Problem-Solving Abilities, Matrix, Wankat and Oreovocz 
Theory 
 

ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik dalam mengerjakan soal materi matriks berdasarkan teori 
Wankat dan Oreovocz dengan 7 tahap strategi dalam pemecahan masalah. Tujuh 
tahap pemecahan masalah tersebut yaitu tahap saya mampu/bisa (i can), tahap 
mendefinisikan (define), tahap eksplorasi (explore), tahap merencanakan (plan), 
tahap mengerjakan (do it), tahap mengoreksi kembali (check) dan tahap 
generalisasi (generalize). Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitian adalah kelas XI-11 SMA Negeri 9 Semarang yang berjumlah 36 peserta 
didik. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan wawancara. Peserta didik kelas 
XI-11 diidentifikasi berdasarkan hasil nilai kemampuan pemecahan masalah 
matematis berdasarkan teori Wankat dan Oreovocz, kemudian dipilih 5 subjek yang 
mewakili setiap kategori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah siswa dapat dibagi ke dalam beberapa kategori yaitu (1) 
peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah kategori sangat baik 

mailto:1anarajiyatul.muna@gmail.com
mailto:2sugiyanti@upgris.ac.id
mailto:3nurinahappy@upgris.ac.id
mailto:4aminfairuzamin@gmail.com


   Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

  Volume 09 Nomor 02, Juni 2024 
 

3787 
 

mampu menyelesaikan masalah, mendefinisikan, mengeksplorasi, merencanakan, 
mengerjakan, mengoreksi kembali, dan generalisasi, (2) peserta didik dengan 
kemampuan pemecahan masalah kategori baik mampu menyelesaikan masalah, 
mendefinisikan, mengeksplorasi, merencanakan, mengerjakan tetapi masih kurang 
tepat jawabannya, (3) peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah 
kategori cukup mampu menyelesaikan masalah, mendefinisikan, mengeksplorasi, 
merencanakan tetapi masih terdapat kesalahan, (4) peserta didik dengan 
kemampuan pemecahan masalah kategori kurang mampu menyelesaikan 
masalah, mendefinisikan, mengeksplorasi dan merencanakan tetapi masih kurang 
tepat, (5) peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah kategori kurang 
sekali mampu menyelesaikan masalah, dan mengeksplorasi dan mendefinisikan. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Matriks, Teori Wankat 
dan Oreovocz 
 

A. Pendahuluan  

Satu dari banyaknya mata 

pelajaran memegang peranan 

terpenting dalam pendidikan adalah 

matematika. Ilmu yang populer 

merupakan matematika karena 

digunakan dalam berbagai bidang. 

Matematika adalah pelajaran yang 

dipelajari mulai dari sekolah dasar, 

sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah akhir hingga perguruan 

tinggi. Matematika dijadikan sebagai 

mata pelajaran wajib di semua jenjang 

pendidikan terutama di sekolah dasar 

dan sekolah menengah (Farhana et 

al., 2022). Implementasi pembelajaran 

matematika harus dipergunakan 

dalam keseharian, karena selain 

melatih kemampuan berpikir juga 

memiliki peranan penting dalam 

proses pembelajaran pemecahan 

masalah matematika, terutama 

dengan mengembangkan gagasan 

atau ide yang mereka temukan 

selama proses pembelajaran (Akbar 

et al., 2018). 

Kemampuan pemecahan 
masalah adalah hal yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran 
matematika, karena hampir setiap 
standar kompetensi dan kompetensi 

dasar terdapat aspek kemapuan 
pemecahan masalah (Aripin et al., 
2021). Memecahkan masalah terdiri 
dari beberapa tahap penyelesaian, 
yaitu tahap memahami masalah, 
merencanakan pemecahan masalah, 
menyelesaikan masalah yang 
direncanakan dan 
mempertimbangkan semua tahap 
yang telah diatasi. Langkah-langkah 
selanjutnya dalam pemecahan 
masalah yaitu saling membantu 
menciptakan solusi dari masalah. 
Siswa berperan dalam proses 
pemecahan masalah langkah demi 
langkah sebagai proses berpikir. Pada 
proses pembelajaran diperlukan 
pemikiran untuk mencari solusi dari 
permasalahan (Hidayat & Sariningsih, 
2018). Hal serupa (Nuraida et al., 
2020) yaitu pemecahan masalah 
matematis disebut sebagai gaya dan 
bukan sebagai keterampilan karena 
mengacu pada bagaimana seseorang 
memproses informasi dan 
memecahkan masalah dan tidak 
mengacu pada bagaimana proses 
pemecahannya. 

Masalah dalam matematika 
adalah suatu soal matematika yang  di 
dalamnya  tidak  terdapat  prosedur 
rutin  yang dengan cepat dapat 
digunakan untuk menyelesaikan 
masalah tersebut. Tetapi tidak semua 
soal matematika menjadi masalah 
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bagi siswa.  Pentingnya pemecahan 
masalah juga ditegaskan dalam 
NCTM (2000) yang menyatakan 
bahwa pemecahan masalah 
merupakan integral dalam  
pembelajaran  matematika, sehingga 
hal tersebut tidak boleh dilepaskan 
dari pembelajaran matematika. 
Menurut Branca (Oktaviana et al., 
2017), kemampuan pemecahan  
masalah adalah jantungnya    
matematika    yang    artinya bahwa  
kemampuan  pemecahan  masalah 
sangat  penting  dalam  matematika  
yang bisa  diterapkan  dalam  
kehidupan  sehari-hari. 

Pemecahan masalah masih 
menjadi isu yang krusial didunia 
pendidikan. Adapun demikian,  
pemecahan  masalah  merupakan  
suatu  standar  matematika  yang  
berfokus  pada  pemahaman 
konseptual (Drijvers et al., 2010). 
Pemecahan  masalah  adalah  
aktivitas  yang mengaitkan berbagai 
macam usaha atau tindakan pada 
pikiran termasuk didalamnya 
mengakses dan memanfaatkan 
pengalaman dan pengetahuan 
(Lerman, 2020). Pemecahan masalah 
melibatkan pembelajar untuk berpikir 
secara sistematis dan berpikir secara 
matematis. Pemecahan  masalah  
merupakan  keterampilan  yang  
sangat  penting  dimiliki  oleh peserta 
didik dan menjadi bagian terpenting 
maupun fokus pada kurikulum 
diberbagai negara seperti Indonesia, 
Prancis, Australia, Belanda, China, 
Hungaria, Inggris, dan Amerika 
Serikat (Nabilla Calista Putri Susanto 
et al., 2024). 

Kemampuan pemecahan 
masalah siswa memiliki keterkaitan 
dengan tahap menyelesaikan 
masalah matematika. Menurut 
Wankat dan Oreovocz (1995) tahap 
pemecahan masalah matematika 
terdiri atas tahap mampu atau bisa 
(can), mendefinisikan (define), 

mengeksplorasi (explore), 
merencanakan (plan), mengerjakan 
(do it), mengoreksi kembali (check) 
dan generalisasi (generalize). 
Kelebihan dari teori ini ada tiga 
penambahan tahapan pada 
pembelajaran yaitu tahap 
bisa/mampu, tahap eksplorasi, dan 
tahap mengeneralisasi. Hal itu 
dikarenakan pada tahap mampu/bisa, 
seorang guru dituntut untuk 
membangkitkan semangat/motivasi 
belajar siswa. Dengan demikian, 
siswa mampu menghadapi ketakutan 
pada dirinya dalam belajar 
matematika. Sementara pada tahap 
eksplorasi menjadikan siswa mampu 
berpikir secara mendalam sehingga 
dapat menganalisis dimensi 
permasalahan yang dihadapi.Tahap 
generalisasi memberikan sebuah 
kesimpulan dan merefleksi hasil 
pembelajaran dengan harapan siswa 
dapat mengingat materi yang 
diajarkan dan menanyakan bagian 
yang belum dipahami (dalam Wankat, 
1995). Berdasarkan tahap tersebut 
maka diperoleh informasi bahwa 
siswa dapat diketahui kekurangan 
atau kelemahan yang dimilikinya 
terkait kemampuan pemecahan 
masalah sehingga dapat dicarikan 
solusi  yang tepat untuk  memperbaiki 
atau meningkatkan kemampuan 
tersebut. Pada umumnya ada 
langkah-langkah dalam 
menyelesaikan soal kemampuan 
pemecahan masalah. Ada 
kemungkinan siswa melakukan 
kesalahan dalam langkah pertama, 
kedua  dan  seterusnya.  Dengan 
demikian  berarti dapat  terjadi  
serangkaian kesalahan,   kesalahan   
pertama   menjadi penyebab 
kesalahan kedua dan seterusnya,  
sehingga  diperlukan  langkah-
langkah   yang   sistematis   agar   
proses penyelesaiannya mudah dan 
terarah, salah satunya dengan 
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langkah penyelesaian masalah 
menurut Wankat dan Oreovocz. 

Berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi dengan guru 
matematika SMA Negeri 9 Semarang, 
bahwa asesmen sumatif akhir 
semester ganjil mata pelajaran 
matematika tahun pelajaran 
2023/2024 pada kelas XI hanya 40% 
siswa yang tuntas belajar dengan 
KKM adalah 75. Permasalahan yang 
ada di lapangan adalah siswa sudah 
dibimbing oleh guru dalam 
menemukan konsep-konsep 
matematika. Walaupun bentuk soal 
asesmen tersebut diubah, siswa 
masih mengalami kesulitan dalam 
pengerjaanya. Selain itu, siswa lebih 
mengutamakan hasil penyelesaian 
dibandingkan dengan langkah-
langkah pengerjaan dari pada 
penyelesaian soal itu sendiri. 

Berdasarkan masalah di atas, 
diperoleh sebagian besar siswa 
mengalami masalah pada saat 
menyelesaikan soal matematika. Hal 
ini dapat diketahui karena kondisi 
dilapangan ternyata masih banyak 
siswa yang kurang paham dalam 
pemecahan masaah secara 
sistematis. Selain itu, masih banyak 
siswa mengalami kesalahan dalam 
pengerjaanya dan menganalisis soal 
yang dapat mengakibatkan siswa 
mengalami kesulitan dalam 
pemecahan masalah. Oleh karena itu, 
perlu adanya suatu cara untuk 
memberikan pemahaman terhadap 
siswa terkait pemecahan masalah 
secara sistematis. Karena pemecahan 
masalah matematis dianggap sebagai 
suatu penyelesaian masalah 
matematika untuk mencari jawaban 
yang tepat, maka dari itu perlu 
dilakukan perbaikan agar penguasaan 
materi dan penyelesaian masalah 
dapat meningkat. Dengan mengetahui 
kesalahan menyelesaikan suatu soal 
akan dapat diteliti kesulitan dalam 
belajar matematika dan analisis 

kesalahan bermanfaat dapat 
membantu siswa memperbaiki 
kesalahan dan mengatasi kesulitan 
yang dihadapi. 

Dengan demikian kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal 
kemampuan pemecahan masalah 
merupakan hal utama yang harus 
diperhatikan oleh guru serta 
diperlukan soal analisis yang dapat 
mengukur seberapa besar kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa dan 
kemungkinan penyebab kesalahan 
tersebut. Kendala utama para siswa 
dalam menyelesaikan soal 
kemampuan pemechan masalah 
adalah lemahnya kemampuan mereka 
dalam memahami maksud soal dan 
kurangnya keterampilan menyusun 
rencana penyelesaiannya. Hal di atas 
sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Mushlihah Rohmah, 
Sugeng Sutiarso (2018) yaitu faktor 
kesalahan dalam memecahkan 
masalah matematika dari sistem 
persamaan linear dua variabel adalah 
siswa tidak mampu menyerap 
informasi dengan baik, siswa belum 
memahami apa yang disebut 
transformasi masalah, siswa tidak 
memahami materi sepenuhnya, 
kelemahan konsep prasyarat yang 
dimiliki oleh siswa, kurangnya 
pengalaman siswa dalam 
mengerjakan soal, dan siswa tidak 
cermat dan teliti dalam proses 
pengerjaan. Tujuan penelitian ini 
untuk menganalisis hasil kemampuan 
pemecahan masalah, dan kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis berdasarkan  teori  Wankat 
dan Oreovocz dengan 7 tahap strategi 
dalam pemecahan masalah. 
 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Metode 
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penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami 

suatu fenomena, subjek yang dialami 

terkait dengan perilaku, dan tindakan 

baik secara deskriptif dalam bentuk 

bahasa, atau konteks yang alamiah 

dengan memanfaatkan metode 

alamiah. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 9 Semarang. Data 

penelitian ini diperoleh dari 

siswa/siswi kelas XI SMA Negeri 9 

Semarang. Sampel penelitian ini 

adalah siswa/siswi kelas XI-11 SMA 

Negeri 9 Semarang yang berjumlah 

36 siswa dengan subjek 5 siswa. Cara 

pengambilan subjek penelitian dalam 

penelitian ini dengan cara sampling 

purposive yang dipilih berdasarkan 

tujuan yang hendak dicapai 

(Sugiyono, 2016) yaitu mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa dari kelompok tinggi, sedang, 

dan rendah. Subjek penelitian 

diperoleh berdasarkan hasil 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis berdasarkan teori Wankat 

dan Oreovocz siswa yang mewakili 

setiap kategori. Dalam penelitian ini 

dilakukan tes kemampuan 

pemecahan masalah kepada siswa 

untuk memperoleh 5 kategori. Dari 5 

kategori ini karena keterbatasan dari 

penulis jadi setiap kategori hanya 

diambil satu siswa sebagai subjek 

penelitian, untuk masing-masing 

kategori dengan kategori sangat baik 

(S1), baik (S2), cukup (S3), kurang 

(S4) dan kurang sekali (S5), sehingga 

diperoleh 5 subjek penelitian. Berikut 

ini rumus penentuan subjek. 

 

Tabel 1. Kategori Pengelompokkan 
Siswa Berdasarkan Nilai Tes 

Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 

Nilai Kategori 

𝑵 ≥ 𝒙 + 𝟏, 𝟓 𝑺𝑫 Baik Sekali 

𝒙 + 𝟎, 𝟓 𝑺𝑫 < 𝑵
< 𝒙 − 𝟎, 𝟓 𝑺𝑫 

Baik 

𝒙 − 𝟎, 𝟓 𝑺𝑫 < 𝑵
< 𝒙 + 𝟎, 𝟓 𝑺𝑫 

Cukup 

𝒙 − 𝟏, 𝟓 𝑺𝑫 < 𝑵
< 𝒙 − 𝟎, 𝟓 𝑺𝑫 

Kurang 

𝑵 ≤ 𝒙 − 𝟏, 𝟓 𝑺𝑫 Kurang 
Sekali 

 

Prosedur pada penelitian ini 

terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan 

tahap akhir. Langkah-langkah tahap 

persiapan yaitu melakukan observasi 

dan wawancara dengan guru, 

menyiapkan instrumen penelitian 

untuk tes soal kemampuan 

pemecahan masalah matematis, dan 

merevisi instrumen penelitian 

berdasarkan hasil validasi. Tahap 

Pelaksanaan yaitu memberikan tes 

kepada siswa kelas XI SMA Negeri 9 

Semarang, dan menganalisis jawaban 

subjek penelitian. Tahap akhir yaitu 

menganalisis hasil yang diperoleh tes, 

mendeskripsikan hasil analisis data 

dan memberikan kesimpulan sebagai 

jawaban dari rumusan masalah, serta 

menyusun laporan penelitian. Pada 

penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa metode tes 

dan wawancara guna meningkatkan 

pemahaman peneliti terhadap apa 

yang telah ditemukan sehingga data 
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yang diperoleh akan lebih konsisten, 

tuntas dan pasti (Sugiyono, 2016). 

Soal tes pemecahan masalahan yang 

berguna dalam mengukur 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa berdasarkan tahap-tahap 

pemecahan masalah menurut Wankat 

dan Oreovocz dari siswa yang 

menjadi subjek penelitian. Tes 

kemampuan pemecahan masalah 

terdiri dari enam butir soal uraian. 

Metode Wawancara digunakan untuk 

mengetahui secara lebih mendalam 

atau mengkonfirmasi mengenai 

jawaban siswa dalam menyelesaikan 

soal matematis terkait kemampuan 

pemecahan masalah yang telah 

diberikan.  

Adapun teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Hal ini 

untuk melakukan reduksi data dalam 

penelitian itu dapat dilakukan dengan: 

1. Mengoreksi hasil pekerjaan siswa 
yang kemudian dikelompokkan ke 
dalam tingkat perkembangan 
berpikir menurut teori Wankat dan 
Oreovocz untuk menentukan 
siswa yang akan dijadikan sebagai 
subyek penelitian. 

2. Hasil pekerjaan siswa yang akan 
dijadikan sebagai subyek 
penelitian yang merupakan data 
mentah ditransformasikan pada 
catatan sebagai bahan untuk 
wawancara. 

3. Hasil wawancara disederhanakan 
menjadi susunan bahasa yang 
baik dan rapi yang kemudian 
diolah menjadi data yang siap 
digunakan. 

Setelah data yang telah 

terkumpul direduksi, maka langkah 

selanjutnya ialah menyajikan data 

tersebut sehingga mudah untuk 

pahami oleh orang lain. Pada 

penelitian ini, data yang telah 

diperoleh disajikan dalam bentuk 

naratif serta bagan yang dapat 

mempermudah penelitian dalam 

menginterpretasikan hasil temuan. 

Selanjutnya menarik kesimpulan atau 

menginterpretasikan makna dari 

paparan data tersebut dengan 

landasan yang kuat dalam hal ini erat 

kaitannya dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

berdasarkan teori Wankat dan 

Oreovocz. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Hasil Penelitian 

Setelah dilakukan tes kepada 

siswa, selajutnya dilakukan penskoran 

terhadap hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah siswa guna 

dilakukan analisis lebih lanjut. 

Selanjutnya untuk menentukan 

kategori tingkat kemampuan 

pemecahan masalah siswa 

berdasarkan teori Wankat dan 

Oreovocz dapat diperoleh 

berdasarkan skala kategori 

kemampuan yang diungkapkan oleh 

Arikunto (2015:281). Secara lengkap 

penentuan kategori kemampuan 

peserta didik dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 2. Kategori Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa 

Berdasarkan Teori Wankat dan 
Oreovocz 

Nilai (N) Kategori 

𝑵 ≥ 𝟖𝟔, 𝟑 Sangat Baik 

𝟕𝟐, 𝟔 < 𝑵
< 𝟖𝟓, 𝟑 

Baik 

𝟓𝟗 < 𝑵 < 𝟕𝟏, 𝟔 Cukup 
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𝟒𝟓, 𝟑 < 𝑵 < 𝟓𝟖 Kurang 

𝑵 ≤ 𝟒𝟒, 𝟑 Kurang Sekali 

 
Tabel 3. Daftar Hasil Subjek 

Penelitian 
N
o 

Ko
de 
Su
bje
k 

Skor N
il
ai 

Kate
gori 
Kem
amp
uan 
Pem
ecah
an 

Masa
lah 

Berd
asark

an 
Teori 
Wan
kat 
dan 
Oreo
vocz 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

1 A1 1
0 

1
0 

1
0 

8 1
0 

8 1
0 

8 8 6 8
8 

Sang
at 

Baik 

2 A2 8 8 6 6 1
0 

8 6 8 8 6 7
4 

Baik 

3 A3 6 6 6 5 1
0 

6 6 8 5 5 6
3 

Cuku
p 

2 A4 6 3 6 5 5 5 5 5 3 5 4
8 

Kura
ng 

5 A5 6 5 6 0 8 5 0 0 0 0 3
0 

Kura
ng 

Seka
li 

Pada bagian ini dianalisis hasil 

jawaban siswa pada tes kemampuan 

pemecahan masalah menurut teori 

Wankat dan Oreovocz yang diberikan 

dan hasil wawancara yang mengacu 

pada soal tes kemampuan 

pemecahan masalah menurut teori 

Wankat dan Oreovocz. Pertama, 

dilakukan analisis pada hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah 

menurut teori Wankat dan Oreovocz 

siswa dengan mengambil pokok atau 

hal penting yang diperlukan dari 

jawaban siswa terkait indikator 

kemampuan pemecahan masalah 

menurut teori Wankat dan Oreovocz. 

Kedua, menganalisis hasil wawancara 

dan memilih hal-hal pokok yang terkait 

dengan indikator pemecahan masalah 

menurut teori Wankat dan Oreovocz. 

Ketiga, melakukan triangulasi dari 

hasil analisis tes dan analisis 

wawancara untuk mengatahui 

keabsahan data yang diperoleh. 

Kemampuan yang diperoleh subjek 
A1 

Berdasarkan hasil analisis 
data, bahwa peserta didik dengan 
kemampuan kategori sangat baik 
yang diwakilkan oleh subjek A1 dapat 
menyelesaikan 5 soal dengan skor 
maksimal dari 10 soal yang diberikan 
pada materi matriks. Berdasarkan 
hasil penelitian, diperoleh bahwa 
dalam memecahkan masalah tahap 
pertama, subyek A1 memiliki motivasi 
untuk menyelesaikannya. Pada tahap 
mendefinisikan, subjek A1 mampu 
memahami soal dengan baik, tetapi 
ada juga beberapa soal yang belum 
dapat subjek sebutkan apa informasi 
yang diketahui dan yang ditanyakan 
dalam soal. Berikut salah satu hasil 
jawaban subjek A1. 

 
Gambar 01. Hasil Jawaban Subjek 

A1 Nomor 10 
Berdasarkan gambar di atas, 

subyek A1 dalam tahap 

mengeksplorasikan dan 

merencanakan sudah mampu 

menuliskan rumus yang akan 

digunakan dan merencanakan 

penyelesaian dengan tepat. Pada 

hasil jawaban, subjek A1 mengerjakan 

penyelesaian masalah dengan proses 

perhitungan yang benar tetapi 

beberapa ada pengerjaan yang 

kurang maksimal. Subyek A1 dalam 

tahap mengoreksi kembali belum 

mampu memeriksa hasil 

penyelesaiannya dengan benar. Pada 

tahap akhir kesimpulan yang diajukan 

otomatis tidak jelas jawaban akhirnya. 
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Hal ini diperkuat berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada 

subjek A1 yang mengakui bahwa 

sudah memahami maksud soal 

namun kurang teliti dalam membaca 

dan mengerjakan soal. Subjek A1 

mampu merumuskan dan 

merencanakan dengan baik. Subjek 

A1 pada pengerjaan soal kurang teliti 

dan tidak melakukan kegiatan 

mengoreksi kembali sehingga 

kesimpulan yang dituliskan belum 

jelas dan belum benar. 

Berdasarkan indikator 
kemampuan pemecahan masalah 
dengan kriteria sangat baik yang 
diperoleh subjek A1, bahwa dalam 
menyelesaikan masalah matematika 
menurut teori Wankat dan Oreovocz 
yaitu peserta didik memiliki motivasi 
dan keyakinan untuk menyelesaikan 
soal, mendefinisikan, mengeksplorasi, 
merencanakan, mengerjakan, 
mengoreksi kembali, dan generalisasi. 
Kendala yang dihadapi pada subjek 
A1 adalah kurang teliti dalam 
memahami soal tersebut. Jika guru 
menghadapi kondisi kemampuan 
pemecahan masalah seperti subjek 
A1, solusinya adalah guru lebih 
menekankan pemahaan soal dan guru 
mengingatkan kepada peserta didik 
agar lebih teliti dalam 
mengerjakannya. 
 
Kemampuan yang diperoleh subjek 
A2 

Hasil analisis data sebelumnya, 
terlihat bahwa peserta didik dengan 
kemampuan kategori baik yang 
diwakilkan oleh subjek A2 dapat 
menyelesaikan 1 soal dengan skor 
maksimal dari 10 soal yang diberikan 
pada materi matriks. Berdasarkan 
hasil penelitian, diperoleh bahwa 
dalam memecahkan masalah tahap 
pertama subjek A2 sudah memiliki 
motivasi untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam soal. Pada 
tahap mendefinisikan, peserta didik 
mampu memahami soal dengan baik, 
mengetahui dengan tepat informasi 
yang ada dalam soal, dan mengetahui 
apa yang ditanyakan. Pada tahap 
mengeksplorasi dan merencanakan, 
peserta didik mampu menuliskan 
rumus yang tepat. Pada tahap 
mengerjakan, subyek A2 tidak mapu 
menyelesaikan masalah sehingga 
proses perhitungan yang dihasilkan 
tidak tepat seperti pada nomor 3. 
Berikut hasil jawaban peserta didik 
tersebut. 

 

 
Gambar 02. Hasil Jawaban Subjek 
A2 Nomor 3 

 

 Subyek A2 dalam tahap 

mengoreksi kembali mampu 

memeriksa hasil penyelesaiannya 

dengan benar pada nomor 5 tetapi 

tidak mampu memeriksa kembali hasil 

penyelesaiannya pada nomor 3. Pada 

tahap akhir kesimpulan yang diajukan 

belum sesuai dengan jawaban yang 

dibutuhkan. Hal ini diperkuat 

berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada subjek A2 yang 

mengakui bahwa masih tidak yakin 

dalam mengerjakan soal nomor 3 dan 

tidak dapat mengerti cara mengoreksi 

kembali serta menyimpulkannya. 

Berdasarkan indikator 
kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik kategori baik pada 
subjek A2, bahwa dalam 
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menyelesaikan masalah matematika 
menurut teori Wankat dan Oreovocz 
yaitu peserta didik memiliki motivasi 
dan keyakinan untuk menyelesaikan 
soal, peserta didik dapat 
mendefinisikan, mengeksplorasi dan 
merencanakan. Kendala yang 
dihadapi pada subjek A2 adalah pada 
soal nomor 3 tidak dapat 
menyelesaikan soal tersebut dengan 
benar, hanya sampai pada tahap 
merencanakan, dikarenakan tidak 
tahu cara menyelesaikannya. Jika 
guru menghadapi kondisi kemampuan 
pemecahan masalah seperti pada 
subjek A2 solusinya adalah guru lebih 
menekankan dalam tahap 
mendefinisikan, mengerjakan, dan 
generalisasi. Jadi peserta didik dapat 
menyelesaikan soal tersebut dengan 
benar. 

 
Kemampuan yang diperoleh 
subyek A3 

Hasil analisis data sebelumnya, 
bahwa peserta didik dengan 
kemampuan kriteria cukup yang 
diwakilkan oleh subjek A3 dapat 
menyelesaikan 1 soal dengan skor 
maksimal dari 10 soal yang diberikan 
pada materi matriks. Berdasarkan 
hasil penelitian, diperoleh bahwa 
dalam memecahkan masalah tahap 
pertama subyek A3 sudah memiliki 
motivasi untuk menyelesaikan 
permasalahan soal yang diberikan. 
Pada tahap mendefinisikan, subjek A3 
belum bisa menyebutkan apa 
informasi yang ditanyakan dalam soal. 
Subyek A3 dalam menyusun rencana 
penyelesaian masih salah dan kurang 
tepat menuliskan rumus yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan 
masalah. Pada tahap mengerjakan, 
subjek A3 tidak menyelesaikan 
masalah pada nomor 1 sesuai dengan 
rencana penyelesaiannya. Berikut 
hasil jawaban subjek A3 tersebut. 

 

 
Gambar 03. Hasil Jawaban Subjek 

A3 Nomor 1 
Subyek A3 dalam tahap 

mengoreksi kembali tidak mampu 
meyakinkan diri bahwa  mampu 
melakukan hasil penyelesaiannya. 
Pada tahap generalisasi, kesimpulan 
yang diajukan tidak sesuai dengan 
jawaban yang dibutuhkan. Hal ini 
diperkuat berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan kepada 
subjek A3 yang mengakui masih 
bingung dalam mencari hasil operasi 
matriks dan belum bisa menyelesaian 
masalah tersebut. 

Berdasarkan indikator 
kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik kriteria cukup, bahwa 
dalam menyelesaikan masalah 
matematika menurut teori Wankat dan 
Oreovocz yaitu peserta didik hanya 
dapat memahami masalah. Kendala 
yang dihadapi pada subjek A3 adalah 
peserta didik belum memahami 
permasaahan tersebut, dan belum 
dapat menyelesaikan soal tersebut 
dengan benar. Jika guru menghadapi 
kondisi kemampuan pemecahan 
masalah seperti pada subjek A3, 
solusinya adalah guru lebih 
menekankan dalam pemahaman soal 
tersebut, dimana pada tahap 
mengeksporasikan, merencanakan 
dan mengerjakan. Sehingga peserta 
didik dapat memahami permasalahan 
soal serta dapat menyelesaikan 
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permasalahannya dengan benar dan 
tepat. 

Kemampuan yang diperoleh 
subyek A4 

Hasil analisis data sebelumnya, 
bahwa peserta didik dengan 
kemampuan kriteria kurang yang 
diwakilkan oleh subjek A4 tidak dapat 
menyelesaikan semua soal yang 
diberikan dengan benar skor 
maksimal. Skor tertinggi yang 
diperoleh adalah 1 soal dengan skor 6 
dari skor maksimal 10. Berdasarkan 
hasil penelitian, diperoleh bahwa 
dalam memecahkan masalah tahap 
pertama subyek A4 sudah memiliki 
motivasi untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam soal. Pada 
tahap mendefinisikan, peserta didik 
belum bisa maksimal dalam 
menyebutkan apa informasi yang 
diketahui dan yang ditanyakan dalam 
soal dengan tepat. Subyek A4 dalam 
menyusun rencana penyelesaian 
masih salah dalam menuliskan rumus 
yang akan digunakan. Subyek A4 
dalam tahap mengoreksi kembali 
jawaban tidak menuliskan apapun. 
Pada tahap generalisasi, subjek A4 
mengajukan kesimpulan dari jawaban 
yang dibuat. Hal ini diperkuat 
berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan kepada subjek A4 yang 
mengakui tidak yakin dalam 
mengerjakannya dan kurang 
memahami maksud soal serta kurang 
teliti dalam membaca soal, mengaku 
bahwa lupa beberapa rumus matriks. 
Subjek A4 belum bisa menyelesaian 
masalah tersebut dengan selesai dan 
tidak bisa mengoreksi kembali serta 
menyimpulkannnya. 

 

 
Gambar 04. Hasil Jawaban 
Subjek A4 Nomor 4 

Berdasarkan kemampuan 
pemecahan masalah, peserta didik 
kriteria kurang dalam menyelesaikan 
masalah matematika menurut teori 
Wankat dan Oreovocz yaitu peserta 
didik hanya dapat memahami 
masalah dan memiliki motivasi tetapi 
kurangnya pengetahuan untuk tahap-
tahap yang lain. Kendala yang 
dihadapi pada subjek A4 adalah 
kurangnya memahami permasalahan 
pada soal yang diberikan, peserta 
didik salah dalam menerapkan rumus 
dan merencanakan penyelesaian 
masalah, peserta didik kurang tepat 
dalam pengerjannya. Jika guru 
menghadapi kondisi kemampuan 
pemecahan masalah seperti pada 
subjek A4, solusinya adalah guru lebih 
menekankan pada tahap 
mendefinisikan, mengeksporasikan, 
merencanakan, sampai tahap 
megeneralisasikan. Terutama pada 
tahap mengerjakan guru lebih 
ditekankan karena peserta didik masih 
ada kesalahan dan kurang paham 
dalam menyelesaikannya. 
 
Kemampuan yang diperoleh 
subyek A5 

Hasil analisis data sebelumnya, 
bahwa peserta didik dengan 
kemampuan kriteria kurang sekali 
yang diwakilkan oleh subjek A5 yaitu 
tidak dapat menyelesaikan 5 soal 
yang diberikan. Berdasarkan hasil 
penelitian, diperoleh bahwa dalam 
memecahkan masalah tahap pertama 
subyek A5 sudah memiliki motivasi 
untuk menyelesaikan permasalahan 
dalam soal. Pada tahao 
mendefinisikan, peserta didik belum 
bisa menyebutkan apa informasi yang 
diketahui dan yang ditanyakan dalam 
soal dengan tepat. Subyek A5 dalam 
mengeksplorasikan menyusun 
rencana penyelesaian masih salah 
dalam menuliskan rumus yang akan 
digunakan. Berikut salah satu hasil 
jawaban peserta didik tersebut. 



   Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

  Volume 09 Nomor 02, Juni 2024 
 

3796 
 

 

 
Gambar 05. Hasil Jawaban Subjek 

A5 
 
Berdasarkan hasil jawaban 

pada Gambar 05 bahwa dalam 
mengerjakan soal, peserta didik tidak 
mampu menyelesaikan masalah. 
Subyek A5 dalam tahap mengoreksi 
kembali jawaban tidak menuliskan 
apapun. Pada tahap generalisasi 
siswa tidak mengajukan kesimpulan 
dari jawaban yang dibutuhkan. Hal ini 
diperkuat berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan kepada 
subjek A5 yang mengakui tidak yakin 
dalam mengerjakannya. Subjek A5 
mengakui belum mampu memahami 
permasalahan dan ada beberapa 
informasi yang tidak dipahami. Subjek 
A5 terhadap beberapa soal yang 
dihadapi, ada yang belum bisa 
merumuskan dan merencanakan 
masalah dengan baik. Subjek A5 
mengaku bahwa lupa rumus matriks. 
Subjek A5 mengaku bahwa tidak 
mampu menjelaskan prosedur 
penyelesaiannya dengan benar. 
Subjek A5 mengaku tidak bisa 
mengoreksi kembali hasil pekerjaan 
serta kesimpulannya. 

Berdasarkan indikator 
kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik kriteria kurang sekali, 
bahwa dalam menyelesaikan masalah 
matematika menurut teori Wankat dan 
Oreovocz yaitu peserta didik memiliki 
motivasi dan hanya dapat memahami 
masalah sehingga kurangnya 
pengetahuan untuk tahap-tahap yang 

lain. Contohnya pada soal nomor 1 
peserta didik tidak dapat memahami 
soal tersebut sehingga jawaban soal 
tersebut masih kurang tepat. Pada 
soal nomor 2 peserta didik tidak 
menuliskan rumus yang akan 
digunakan, peserta didik salah dalam 
pengerjaannya, dan tidak menuliskan 
kesimpulannya. Pada nomor 3 dan 
nomor 4 salah dalam menyelesaikan 
soal tersebut. Pada nomor 5 peserta 
didik tidak menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut, tidak 
merumuskan dalam menyelesikan 
soal tersebut, sehingga tidak dapat 
mengoreksi kembali dan kesimpulan 
belum benar. Pada nomor 6 peserta 
didik tidak dapat menyelesaikan soal 
tersebut dengan benar karena pada 
tahap merencanakan masih salah 
sehingga penyelesaiannya kurang 
tepat. 

Kendala yang dihadapi pada 
subjek A5 adalah kurangnya 
memahami permasalahan masalah 
soal tersebut, peserta didik tidak 
menuliskan rumus dan merencanakan 
penyelesaian masalah, peserta didik 
kurang tepat dalam pengerjannya. 
Jika guru menghadapi kemampuan 
pemecahan masalah seperti pada 
subjek A5, solusinya adalah guru lebih 
menekankan pada tahap 
mengeksporasikan, merencanakan, 
dan mengerjakan. Sehingga peserta 
didik bisa menganalisa permasalahan 
soal tersebut. 

2. Pembahasan 

Faktor yang mempengaruhi 

penyebab kesalahan dan kurang 

maksimal kemampuan pemecahan 

masalah pada peserta didik dalam 

penyelesaikan soal matriks 

berdasarkan hasil penelitian adalah 

kasus diperoleh bahwa peserta didik 

mudah putus asa dalam melihat soal, 

tanpa berusaha untuk mencoba 
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terlebih dahulu. Peserta didik terfokus 

kepada bentuk soal yang rumit 

sehingga jika ada soal yang 

dianggapnya susah maka peserta 

didik tersebut langsung menyerah 

tanpa mengerjakan sedikitpun. 

Faktor-faktor yang menyebabkan 

kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal matriks pada 

peserta didik kelas XI-11 SMA Negeri 

9 Semarang tersebut diperoleh 

berdasarkan hasil analisis dan 

wawancara secara langsung kepada 

peserta didik. Faktor-faktor penyebab 

kesalahan tersebut diantaranya 

adalah kesalahan berhitung, 

kesalahan konsep, kesalahan dalam 

proses penyelesaian, dan kesalahan 

prinsip. 

Kesalahan berhitung 

merupakan situasi dimana peserta 

didik melakukan penerapan  

pengerjaan  yang  tidak  sesuai  

dengan aturan  perhitungan  atau  

penjabaran  dalam  pemecahan  

masalah.  Kesalahan  berhitung  akan  

terjadi  jika peserta  didik  tidak  dapat  

menerapkan  operasi  hitung  dengan  

tepat  dan  tidak  dapat  melakukan 

perhitungan dengan cermat serta 

kesalahan hitungan dan tulisan dalam 

menyelesaikan soal (Destiani et al., 

2022). Berdasarkan hasil penelitian 

dan wawancara bahwa kesalahan 

berhitung disebabkan peserta didik 

tidak teliti dalam menghitung dan 

dalam mengerjakan soal, peserta 

didik menganggap mudah atau 

menyepelekan dalam perhitungan 

tidak memeriksa kembali apakah 

hitungan tadi sudah benar atau belum. 

Pada pemecahan masalah 

pada soal-soal matematika salah 

satunya pada materi matriks, peserta 

didik memerlukan kecakapan 

matematis (mathematical proficiency) 

diantaranya pemahaman konsep 

(conceptual understanding), 

kelancaran prosedur (procedural 

fluency), strategic competence, 

kapasitas berpikir logis (adaptive 

reasoning), dan productive disposition 

(Afgani, 2015). Kecakapan atau 

kemahiran matematika yang 

diharapkan dapat tercapai dalam 

belajar matematika mulai dari SD/MI 

sampai SMA/MA adalah menunjukkan 

pemahaman konsep matematika yang 

dipelajari yang ditunjukkan dengan 

mampu menjelaskan keterkaitan 

antara konsep dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah. Kedua memiliki 

kemampuan mengkomunikasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, grafik, 

atau diagram untuk memperjelas 

keadaan atau masalah. Ketiga 

menggunakan penalaran pada pola, 

sifat atau melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. Keempat menunjukkan 

kemampuan strategi dalam membuat 

(merumuskan), menafsirkan, dan 

menyelesaikan model matematika 

dalam pemecahan masalah. Terakhir 

atau kelima memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan (Farida, 2016). 

Menyadari pentingnya peranan 

dan tujuan pembelajaran matematika 

seperti diuraikan di atas, maka 

sangatlah diharapkan agar peserta 

didik menguasai pelajaran 

matematika sesuai dengan tuntutan 

kurikulum. Namun tidak dapat 
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dipungkiri bahwa hingga saat ini 

penguasaan peserta didik terhadap 

matematika relatif rendah. Hasil 

penelitian dari Heppinia & Tiya (2015), 

Rismawati (2016) dan Rismawati & 

Hutagaol 2018) menyimpulkan bahwa 

kendala yang dihadapi dalam 

pembelajaran matematika 

diantaranya adalah pemahaman 

peserta didik terhadap konsep yang 

dipelajari masih rendah, peserta didik 

kurang bisa mengkomunikasikan ide 

matematisnya dalam menyelesaikan 

masalah, peserta didik masih terbiasa 

menghafal rumus tanpa memahami 

konsep pada saat belajar matematika, 

peserta didik masih salah dalam 

menggunakan prosedur dalam 

memecahkan masalah matematika. 

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

peserta didik umumnya ditemui pada 

saat pelaksanaan ulangan, ujian, atau 

dari tugas-tugas yang diberikan guru 

(Heppinia & Tiya, 2015). 

Hal tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan Endah 

Ayu S, Febrian, Linda Rosmery (2018) 

bahwa dapat disimpulkan tahap yang 

paling mudah diselesaikan oleh 

subjek penelitian adalah tahap saya 

mampu/bisa dimana peserta didik 

memiliki motivasi dan keyakinan 

dalam menyelesaikan masalah dalam 

soal. Sedangkan tahap yang masih 

banyak terdapat kesalahan ialah 

tahap mengoreksi kembali (check) 

dan generalisasi (generalize). Adapun 

bila ditinjau dari kedudukan peserta 

didik, kemampuan pemecahan 

masalah kelompok atas ditinjau dari 

teori Wankat dan Oreovocz sudah 

sangat baik pada semua tahap, 

sedangkan pada kelompok sedang 

hanya mampu menyelesaikan hingga 

tahap merencanakan, dan kelompok 

bawah belum dapat menyelesaikan 

masalah yang diberikan dengan tepat 

sesuai dengan teori Wankat dan 

Oreovocz. Sedangkan apabila ditinjau 

berdasarkan kategori kemampuan 

peserta didik diketahui bahwa 

kemampuan peserta didik pada 

kategori sangat baik mampu 

menyelesaikan masalah hingga tahap 

generalisasi. Peserta didik pada 

kategori baik mampu menyelesaikan 

masalah hingga tahap mengerjakan. 

Adapun peserta didik pada kategori 

cukup, hanya mampu menyelesaikan 

masalah hingga tahap merencanakan 

atau menentukan strategi yang tepat. 

Sedangkan peserta didik pada 

kategori kurang hanya mampu 

menyelesaikan masalah yang 

diberikan hingga tahap saya 

mampu/bisa. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, penelitian ini 

berfokus pada 36 siswa pada kelas XI-

11 SMA Negeri 9 Semarang yang 

dikerucutkan menjadi 5 subyek 

penelitian, yaitu A1, A2, A3, A4, dan 

A5 maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 1) Peserta didik dengan 

kategori kemampuan pemecahan 

masalah sangat baik bisa melakukan 

7 tahap kemampuan pemecahan 

masalah berdasarkan teori Wankat 

dan Oreovocz. 2) Peserta didik 

dengan kategori kemampuan 

pemecahan masalah baik, yang 

belum dicapai adalah pada tahap 

merencanakan; 3) Peserta didik 

dengan kategori kemampuan 

pemecahan masalah cukup yaitu yang 
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belum dicapai pada tahap memahami 

permasalahan dan peserta didik 

belum dapat menyelesaikan soal 

tersebut dengan benar. 4) Peserta 

didik dengan kategori kemampuan 

pemecahan masalah kurang, yang 

belum dicapai adalah kurangnya 

memahami permasalahan pada 

masalah soal, peserta didik salah 

dalam menerapkan rumus dan 

merencanakan penyelesaian 

masalah, peserta didik kurang tepat 

dalam pengerjannya; 5) Peserta didik 

dengan kategori kemampuan 

pemecahan masalah kurang sekali, 

yang belum dicapai adalah pada 

tahap mengerjakan. 6) Tahap yang 

paling banyak terdapat kesalahan 

adalah pada saat tahap 

merencanakan dan mengerjakan 

dimana peserta didik harus 

menggunakan strategi penyelesaian 

dengan benar dan harus teliti untuk 

menyelesaikan masalah dalam soal 

matriks. Sedangkan tahap yang paling 

mudah diselesaikan adalah tahap 

saya mampu/bisa dimana peserta 

didik memiliki motivasi dan keyakinan 

dalam menyelesaikan masalah dalam 

soal. 
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